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PENUTUP 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dijalankan dengan telaah wawancara 

maupun dokumen dan dilakukan analisa terhadap data-data yang dihasilkan, maka 

dapat diambil kesimpulan untuk jawaban dari rumusan masalah yang sudah 

ditentukan pada bab sebelumnya. Kemudian dari kesimpulan akan disebutkan 

beberapa saran dari peneliti yang mencakup rekomendasi untuk pihak-pihak 

berkepentingan yang sifatnya terarah, praktis, realistis, serta konkret sebagai 

pemecah permasalahan penggunaan analisis kuantitatif dalam evaluasi pelatihan. 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan analisis kuantitatif dalam evaluasi pelatihan di Pusat 

Pembinaan Pendidikan Dan Pelatihan Perencana Bappenas jika ditinjau dari 5 

(lima) sub aspek yaitu kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan penggunaan, 

sikap penggunaan, penerimaan penggunaan, dan minat penggunaan. Adapula 

hasil temuan peneliti tentang faktor implementasi evaluasi pelatihan dan strategi 

perbaikan dalam pelaksanaan evaluasi pelatihan di Pusbindiklatren Bappenas, 

berikut ini: 

1. Sub aspek kemudahan penggunaan analisis kuantitatif dalam evaluasi 

pelatihan yang dilakukan oleh Pusbindiklatren Bappenas tidak terlalu 

mudah digunakan dan dipelajari, sebab terkendala dari sumber daya yang 

ada, kurangnya pemahaman tools, dan perlu membutuhkan waktu lama 

untuk mempelajarinya. 
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2. Analisis kuantitatif memiliki kegunaan yang cukup efektif dalam evaluasi 

pelatihan di Pusbindiklatren Bappenas. Efektivitas analisis kuantitatif ini 

dapat dilihat dari hasil pelatihan yang lebih akurat. Namun juga memiliki 

kendala pada kemudahan dalam penggunaannya. 

3. Cara pandang Pusbindiklatren Bappenas terkait analisis kuantitatif banyak 

yang tidak pernah mendengar ataupun mengetahui analisis kuantitatif 

dapat digunakan sebagai evaluasi pelatihan. Sesudah dijelaskan terkait 

manfaat dari analisis kuantitatif dalam evaluasi pelatihan oleh peneliti, 

seluruh informan menyatakan memiliki sikap penggunaan tertarik untuk 

menggunakan analisis kuantitatif. 

4. Seluruh informan pada dasarnya menerima penggunaan analisis kuantitatif 

dalam evaluasi pelatihan. Namun analisis kuantitatif belum digunakan 

dalam evaluasi pelatihan di Pusbindiklatren Bappenas, sebab evaluasi 

yang dijalankan hanya dengan melihat kenaikan dari nilai pre-test dan 

nilai post-test peserta. Hambatan analisis kuantitatif dalam evaluasi 

pelatihan yaitu pada kemampuan evaluator, komitmen peserta, dan sumber 

daya yang digunakan saat penerapan analisis kuantitatif. 

5. Seluruh informan menyatakan minatnya dalam menggunakan analisis 

kuantitatif untuk evaluasi pelatihan. Akan tetapi seluruh informan lebih 

memilih untuk mendalami analisis lainnya dalam mengevaluasi pelatihan 

seperti analisis kualitatif, analisis Kirk Patrick, dan analisis efektivitas. 

6. Pusbindiklatren mulanya melaksanakan pelatihan dengan 

mempertimbangkan faktor peserta pelatihan. Sedangkan dalam 
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implementasi evaluasi pelatihan yang dijalankan, Pusbindiklatren 

Bappenas juga lebih memperhatikan faktor peserta pelatihan yaitu 

pengalaman belajar, pengetahuan dan keterampilan baru yang diterima 

selama pelatihan berlangsung. 

7. Pusbindiklatren Bappenas melakukan strategi perbaikan dengan cara 

kuesioner dan analisis data. Kuesioner dilakukan untuk memperoleh 

umpan balik peserta dari pelaksanaan pelatihan yang telah dilakukan. 

Sedangkan analisis data dilakukan untuk mengevaluasi kursus mana yang 

paling efektif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran dan 

rekomendasi untuk pemecahan masalah sebagai berikut: 

1. Sub aspek kemudahan penggunaan 

Hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam menggunakan analisis 

kuantitatif agar dapat mempermudah pelaksanaan evaluasi pelatihan yaitu 

Pusbindiklatren Bappenas perlu menggunakan kerangka kerja dalam 

analisis kuantitatif. Kerangka kerja merupakan pendekatan sistematis yang 

dapat membantu untuk mengatur pemikiran dan analisis. Kerangka kerja 

dapat membantu pengidentifikaaian masalah utama yang akan diuji, 

seperti kerangka kerja menggunakan SWOT. Kemudian pertimbangan 

selanjutnya yaitu mengukur hal yang bisa dilakukan dan kualifikasi apa 

yang tidak bisa dilakukan.  
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Langkah terakhir untuk mempermudah penggunaan analisis 

kuantitatif dalam evaluasi pelatihan yang perlu dipertimbangkan oleh 

Pusbindiklatren Bappenas adalah mensintesis dan mengomunikasikan 

temuan dan rekomendasi. Pengguna perlu meringkas poin-poin utama 

dalam analisis kuantitatif serta memperlihatkan bagaimana poin-poin itu 

mendukung solusi. Pengguna juga perlu mengamati manfaat, biaya, serta 

risiko dari solusi tersebut, dan menyarankan tindakan berikutnya. Dalam 

berkomunikasi dengan efektif, pengguna perlu menggunakan bahasa yang 

jelas, ringkas, serta percaya diri, dan menyusun bagan, grafik, atau tabel 

guna mengilustrasikan data. 

2. Sub aspek persepsi kegunaan penggunaan 

Hal yang harus diperhatikan agar analisis kuantitatif dalam bersifat 

efektif dan akurat, pengguna harus memastikan data yang dimiliki bersih 

karena sangat penting untuk keakuratan analisis kuantitatif. Dalam 

tahapan ini, pengguna perlu menyaring data secara hati-hati guna 

memeriksa kesalahan. Pengguna bisa memanfaatkan alat pembersih data, 

seperi OpenRefine atau alat yang lebih dasar seperti Google Sheets. 

Apabila pengguna tidak mampu melakukan perbaikan kesalahan dengan 

mudah, pengguna harus menghapusnya dari data supaya tidak mengubah 

analisis yang dilakukan. Sehingga selanjutnya pengguna bisa 

mempersiapkan diri guna memperoleh hasil yang lebih akurat dalam 

analisis kuantitatif. 

3. Sub aspek sikap penggunaan 
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Penggunaan analisis kuantitatif dalam evaluasi pelatihan dapat 

membawa manfaat seperti peningkatan hasil kinerja. Ini bisa dilihat bahwa 

pentingnya analisis kuantitatif bagi para penggunanya. Pengguna yang 

sebelumnya mungkin bingung dalam mengevaluasi pelatihannya secara 

akurat analisis kuantitatif ini menjadi sangat tebantu.  

Kelebihan dari analisis data kuantitatif ialah data kuantitatif bisa 

diinterpretasikan dengan analisis statistik. Ilmu statistik didasarkan pada 

prinsip-prinsip matematika, sehingga pendekatan kuantitatif dipandang 

sebagai objektif secara ilmiah, dan rasional. Analisis kuantitatif dapat 

menjadi lebih mudah serta cepat apabila telah menguasainya. Sehingga 

dalam hal ini akan menghemat waktu serta biaya dan pastinya akan 

meningkatkan kinerja dan produktivitas pengguna. Manfaat yang 

dirasakan pengguna dengan otomatis menggiring sikap pengguna untuk 

menggunakan analisis kuantitatif. 

4. Sub aspek penerimaan penggunaan 

Salah satu hambatan dalam penggunaan analisis kuantitatif adalah 

pada kemampuan evaluator. Ada beberapa cara untuk mengembangkan 

kemampuan penggunaan analisis kuantitatif, yaitu: 

1) Mengikuti kursus 

Mengikuti kursus menjadi pertimbangan untuk meningkatkan 

kemampuan penggunaan analisis kuantitatif. Terdapat bermacam 

kursus yang mengajarkan metode analisis statistik dan perhitungan 

serta aplikasi matematika. 
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2) Dapatkan pengalaman praktis 

Menjalankan kerjasama dengan orang lain yang berkompeten di 

lingkungan kerja memungkinkan untuk mengamati bagaimana orang 

tersebut menggunakan kemampuannya gun penyelesaian tugas. 

Sehingga memungkinkan untuk menerapkan kemampuan yang 

dimiliki secara praktis dan dapat membantu dalam mengatasi 

permasalahan. 

3) Dapatkan sertifikasi  

Meningkatkan kemampuan melalui partisipasi dalam program 

sertifikasi di bidang yang dipilih. 

4) Membaca literatur terkait pemikiran serta analisis kuantitatif 

Membaca berbagai buku terkait pemikiran serta analisis kuantatif bisa 

membantu untuk memahami ide yang mendasari kemampuan ini. 

Pertimbangkan untuk menyusun catatan mengenai subjek yang rumit. 

5) Lakukan latihan matematika tanpa kalkulator 

Dalam meningkatkan kemampuan kuantitatif, perlu mencoba berlatih 

matematika tanpa kalkulator. Pertimbangkan untuk menghafal 

persamaan perkalian serta pembagian sederhana guna menjawab 

permasalahan yang kompleks. 

6) Pelajari cara menginterpretasikan beberapa jenis tabel dan grafik 

Mengembangkan kompetensi dalam membaca berbagai jenis tabel 

serta grafik dapat membantu untuk memahami cara menganalisis data 

yang muncul dalam berbagai format. Memahami cara 
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menginterpretasikan grafik juga bisa membantu untuk membuat grafik 

sendiri menurut data pribadi. 

5. Sub aspek minat penggunaan 

Analisis kuantitatif menekankan pada pengukuran objektif serta 

analisis data statistik atau numerik untuk memahami keluaran (output) serta 

hasil dari inisiatif pengguna. Data-data tersebut paling banyak diperoleh dari 

jajak pendapat, kuesioner ataupun observasi. Adapun analisis kuantitatif dan 

analisis kualitatif dalam evaluasi pelatihan dijelaskan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 5.8 

Perbedaan Analisis Kuantitatif dan Analisis Kualitatif 

 

Analisis Kuantitatif Analisis Kualitatif 

Deduktif: mulai dari hipotesis serta 

pertanyaan, setelah itu diuji dalam 

evaluasi. 

Induktif dalam pengumpulan data, 

interpretasi, dan penyajian laporan. 

Menemukan pola yang mendukung atau 

menolak hipotesis serta pertanyaan 

penelitian. 

Holistik: hasil evaluasi dilihat dalam 

keterkaitan berbagai aspek yang 

membentuk kesatuan makna. 

Berupaya memahami apakah realitas 

sosial mendukung atau menolah 

hipotesis serta apakah menjawab 

pertanyaan evaluasi. 

Verstehen: berupaya memahami 

pengalaman subjektif dari pihak 

yang dievaluasi. 

Menggunakan prosedur pengukuran 

yang menyajikan gambaran numerik 

atas variabel-variabel. 

Menggunakan bahasa alamiah 

(disesuaikan dengan situasi lokal) 

selama proses evaluasi 

Menggunakan sampel representatif. Dasarnya menggunakan studi kasus 

Memastikan reliabilitas serta validitas 

instrumen. 

Evaluator sebagai instrumen 

pengukuran utama. 

Evaluator memiliki kemampuan serta Pendekatan naturalistik: tidak secara 
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kontrol terhadap pengaturan guna 

memperbaiki validitas internal, validitas 

kesimpulan statistik, serta validitas 

konstruk dari rancangan evaluasi. 

ekplisit memanipulasi seting 

evaluasi. 

Sumber: Amin, 2014 

6. Faktor implementasi evaluasi pelatihan 

Faktor yang tidak kalah penting dalam implementasi evaluasi 

pelatihan adalah kepuasan peserta. Memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk belajar dan berkembang merupakan salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan kepuasan individu. Oleh karena itu, penting untuk 

mengukur tingkat kepuasan peserta terhadap program pelatihan yang 

disediakan. 

7. Strategi Perbaikan Dalam Pelaksanaan Evaluasi Pelatihan 

Tidak hanya kuesioner dan analisis data, banyak strategi 

perbaikan lainnya yang juga efektif dan sesuai dengan evaluasi pelatihan 

yang dilakukan, diantaranya yaitu wawancara, kelompok fokus, dan 

observasi. Wawancara memungkinkan praktisi memperoleh tanggapan 

serta reaksi peserta pelatihan yang lebih kualitatif dan personal terkait 

pengalaman peserta dalam pelatihan. 

Strategi kelompok fokus ialah diskusi yang difasilitasi antara 

sekelompok kecil peserta yang berpartisipasi dalam program pelatihan 

yang sama. Strategi ini membantu mengumpulkan wawasan dan perasaan 

peserta terhadap pelatihan serta umpan balik terkait bagaimana pelatihan 

dapat ditingkatkan di waktu berikutnya. Sedangkan observasi dijalankan 
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melalui pengamatan perubahan perilaku peserta pelatihan di lingkungan 

kerja. Praktisi mengamati apakah peserta tersebut menggunakan 

pengetahuan yang didapat dalam sesi pelatihan untuk menyelesaikan 

tugas mereka. 
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